BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan zaman dari tahun ke tahun banyak sekali membawa
perubahan bagi generasi muda media elektronik dan media cetak sebagai
penyampai pesan modern banyak menampilkan acara yang tidak mendidik,
sehingga menyebabkan generasi muda mengalami pergeseran dalam menyikapi
nilai-nilai budaya. Namun pada kenyataannya, di zaman yang sudah serba modern
ini masih ada masyarakat Jawa yang meyakini adanya fenomena-fenomena alam
dan keberadaan makhluk lain seperti jin, syetan, iblis, dan roh-roh halus lainnya
sebagai makhluk ciptaan Tuhan. Salah satu fenomena alam yang terjadi adalah
fenomena tentang kejadian ghaib. Bagi masyarakat ataupun kelompok tertentu,
fenomena kejadian ghaib yang pernah dialami oleh seseorang dianggap sebagai
sesuatu yang penting, salah satu contohnya kejadian ghaib yang dialami oleh
sesepuh kelompok kejawen.

Kelompok kejawen meyakini tentang kejadian ghaib yang dialami oleh
sesepuh mereka. Setiap tempat singgah yang digunakan bersemedi oleh sesepuh
diyakini sebagai tempat kramat atau wingit yang harus dijaga. Keyakinan terhadap
fenomena kejadian ghaib yang pernah dialami oleh sesepuh diwujudkan dalam
bentuk upacara ritual, peristiwa ghaib tersebut diperingati sebagai wujud
penghormatan terhadap sesepuh mereka. Peringatan tentang kejadian ghaib yang
pernah dialami oleh sesepuh dalam kelompok kejawen dilakukan sebagai bentuk

rasa hormat terhadap sesepuh mereka.



Upacara ritual yang dilakukan kelompok kejawen juga sebagai sarana untuk
menjalin hubungan baik dengan arwah leluhur agar selalu memberi perlindungan
dan tidak mengganggu kehidupan manusia, oleh karena itu bagi kelompok
kejawen upacara ritual untuk memperingati kejadian ghaib yang dialami sesepuh
mereka dianggap sebagai acara yang sakral.

Kegiatan yang dilakukan oleh kelompok kejawen pada hakekatnya adalah
sebagai upaya untuk menemukan jati dirinya agar selalu tetap eling lan waspada
(selalu ingat dan waspada). Eling artinya harus tetap ingat siapa dirinya, ingat
sesepuhnya, dan dari mana asal mulanya (sangkan paraning dumadi),
kedudukannya sebagai makhluk Tuhan, tugasnya sebagai khalifah manusia di
bumi baik bagi diri sendiri maupun orang lain. Waspada, artinya harus tetap
cermat, terjaga, dan waspada terhadap segala godaan yang sifatnya menyesatkan.

Kelompok kejawen percaya bahwa masih ada roh leluhur mereka yang
menempati tempat-tempat tertentu (tempat kramat) seperti, gunung, goa,
bangunan tua, makam, kayu besar, dan lain sebagainya. Mereka juga mempunyai
rasa kagum terhadap peristiwa alam yang tidak masuk akal. Dari kepercayaan
tersebut lahirlah upacara-upacara sebagai wujud keyakinan yang mereka anut
untuk mengungkapkan rasa sukur dan meminta perlindungan pada penguasa
tempat tersebut agar tidak terjadi bencana yang menimpa daerah mereka.

Upacara ritual yang dilakukan kelompok kejawen dilakukan secara rutin
pada waktu yang telah ditentukan dan disepakati bersama. Hari pelaksanaan untuk
melakukan ritual telah ditentukan seperti pada hari, Selasa Kliwon, Jum’at

Kliwon, Sabtu Pahing, Minggu Wage dan hari yang diyakini baik. Bulan untuk



melakukan ritual juga telah ditentukan masyarakat pencipta budaya itu seperti,
bulan Muharam (Sura), Rojab (Rajab), Safar (Sapar), dan bulan yang dianggap
tepat. Oleh karena itu, ritual tidak dilakukan setiap hari tetapi pada waktu tertentu.

Salah satu pelaksanaan upacara ritual tersebut terlihat di dalam Ritual
Malem Minggu Wage yang dijalankan oleh kelompok kejawen Paguyuban
Tunggul Sabdo Jati di Gunung Srandil, Desa Glempang Pasir, Kecamatan
Adipala, Kabupaten Cilacap.

Menurut anggota kelompok Paguyuban Tunggul Sabdo Jati, ritual tersebut
bertujuan untuk memohon keselamatan. Selain itu, upacara ritual tersebut juga
merupakan suatu media untuk mengucap syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa,
media untuk mengungkapkan rasa terima kasih kepada para leluhur, dan media
pewarisan budaya leluhur. Anggota Paguyuban Tunggul Sabdo Jati melaksanakan
Ritual Malem Minggu Wage untuk menjalin hubungan baik dengan leluhur agar
senantiasa diberi perlindungan dan tidak diganggu kehidupannya.

Menurut anggota Paguyuban Tunggul Sabdo Jati, jika Ritual Malem
Minggu Wage tidak dilaksanakan akan menimbulkan musibah dan bencana. Hal
ini karena adanya keyakinan jika tidak melaksanakan Ritual Malem Minggu Wage
maka hubungan baik dengan leluhur tersebut tidak akan terjalin, sehingga leluhur
akan marah dan mengganggu kehidupan manusia.

Ritual Malem Minggu Wage dipilih untuk penelitian karena beberapa alasan.
Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terhadap Ritual Malem Minggu Wage

karena kelompok Paguyuban Tunggul Sabdo Jati masih meyakini apabila ritual



tersebut tidak dilaksanakan akan terjadi hal-hal yang tidak dikehendaki yaitu
musibah dan bencana.

Dengan melihat kenyataan tersebut, maka perlu kiranya diadakan penelitian.
Dengan penelitian akan diperoleh kejelasan informasi dan pemaknaan yang lebih
akurat dan aktual dari anggota Paguyuban Tunggul Sabdo Jati di Gunung Srandil

tentang pelaksanaan Ritual Malem Minggu Wage tersebut.

B. Fokus Penelitian.

Berdasarkan pada latar belakang masalah, maka permasalahan dalam
penelitian difokuskan pada deskripsi lokasi penelitian Ritual Malem Minggu
Wage Paguyuban Tunggul Sabdo Jati di Gunung Srandil, Desa Glempang Pasir,
Kecamatan Adipala, Kabupaten Cilacap. Asal-usul Ritual Malem Minggu Wage
Paguyuban Tunggul Sabdo Jati di Gunung Srandil, Desa Glempang Pasir,
Kecamatan Adipala, Kabupaten Cilacap. Prosesi Ritual Malem Minggu Wage
Paguyuban Tunggul Sabdo Jati di Gunung Srandil, Desa Glempang Pasir,
Kecamatan Adipala, Kabupaten Cilacap. Makna simbolik yang terkandung dalam
sesaji yang digunakan dalam Ritual Malem Minggu Wage Paguyuban Tunggul
Sabdo Jati di Gunung Srandil, Desa Glempang Pasir, Kecamatan Adipala,
Kabupaten Cilacap. Serta fungsi Ritual Malem Minggu Wage Paguyuban Tunggul
Sabdo Jati di Gunung Srandil, Desa Glempang Pasir, Kecamatan Adipala,

Kabupaten Cilacap.



C. Rumusan Masalah

Berdasarkan fokus masalah pada Ritual Malem Minggu Wage Paguyuban

Tunggul Sabdo Jati di Gunung Srandil, Desa Glempang Pasir, Kecamatan

Adipala, Kabupaten Cilacap, maka dapat dirumuskan masalah yang akan dibahas

dalam penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana deskripsi lokasi Ritual Malem Minggu Wage Paguyuban
Tunggul Sabdo Jati di Gunung Srandil, Desa Glempang Pasir,
Kecamatan Adipala, Kabupaten Cilacap?

Bagaimana asal-usul Ritual Malem Minggu Wage Paguyuban Tunggul
Sabdo Jati di Gunung Srandil, Desa Glempang Pasir, Kecamatan
Adipala, Kabupaten Cilacap?

Bagaimana prosesi Ritual Malem Minggu Wage Paguyuban Tunggul
Sabdo Jati di Gunung Srandil, Desa Glempang Pasir, Kecamatan
Adipala, Kabupaten Cilacap.?

Apa saja makna simbolik sesaji yang digunakan dalam Ritual Malem
Minggu Wage Paguyuban Tunggul Sabdo Jati di Gunung Srandil, Desa
Glempang Pasir, Kecamatan Adipala, Kabupaten Cilacap?

Apa saja fungsi Ritual Malem Minggu Wage Paguyuban Tunggul
Sabdo Jati di Gunung Srandil, Desa Glempang Pasir, Kecamatan

Adipala, Kabupaten Cilacap?



D. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian Ritual Malem Minggu Wage Paguyuban Tunggul

Sabdo Jati di Gunung Srandil, Desa Glempang Pasir, Kecamatan Adipala,

Kabupaten Cilacap adalah:

1.

Untuk mendeskripsikan lokasi penelitian Ritual Malem Minggu Wage
Paguyuban Tunggul Sabdo Jati di Gunung Srandil, Desa Glempang
Pasir, Kecamatan Adipala, Kabupaten Cilacap.

Untuk mendeskripsikan asal-usul Ritual Malem Minggu Wage
Paguyuban Tunggul Sabdo Jati di Gunung Srandil, Desa Glempang
Pasir, Kecamatan Adipala, Kabupaten Cilacap.

Untuk mendeskripsikan prosesi Ritual Malem Minggu Wage
Paguyuban Tunggul Sabdo Jati di Gunung Srandil, Desa Glempang
Pasir, Kecamatan Adipala, Kabupaten Cilacap.

Untuk mengetahui makna simbolik sesaji dalam Ritual Malem Minggu
Wage Paguyuban Tunggul Sabdo Jati di Gunung Srandil, Desa
Glempang Pasir, Kecamatan Adipala, Kabupaten Cilacap.

Untuk mengetahui fungsi Ritual Malem Minggu Wage Paguyuban
Tunggul Sabdo Jati di Gunung Srandil, Desa Glempang Pasir,

Kecamatan Adipala, Kabupaten Cilacap.



E. Manfaat Penelitian

Penelitian Ritual Malem Minggu Wage Paguyuban Tunggul Sabdo Jati di
Gunung Srandil meliputi manfaat teoritis dan praktis. Manfaat teoritis penelitian
ini yaitu menambah khasanah ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan upacara
ritual sebagai salah satu unsur kebudayaan Jawa, khususnya Ritual Malem
Minggu Wage. Penelitian ini juga dapat dimanfaatkan untuk penelitian lebih
lanjut, baik yang berkaitan dengan upacara ritual, aliran kepercayaan, dan yang
lainnya.

Manfaat praktis dari penelitian ini yaitu memberikan informasi mengenai
kegiatan Ritual Malem Minggu Wage Paguyuban Tunggul Sabda Jati di Gunung
Srandil. Penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan studi di bidang

kebudayaan dan pariwisata di Jawa Tengah, khususnya di Kabupaten Cilacap.



